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Wawancara dengan lda (Gadis yang Wawancara dengan Sahri (Wali yang
dinikahkan) menikahkan)

Wawancara dengan Wasan (Tokoh
Agama Sekitar)

Wawancara dengan Aman (Tokoh Masyarakat
Sekitar)



Wawancara dengan Madroni (Tokoh Agama Wawancara dengan Syarif (Pihak KUA)
Sekitar)



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

No | Ditujukan Pertanyaan Jawaban
1. Ida Bagaimana  respon . Tidak ada keinginan
(Gadis yan saudari saat sedikitpun untuk
yang mengetahui  hendak menikah dengan laki-
dinikahkan) dinikahkan dengan laki itu.

laki-laki pilihan
orang tua?

. Apakah saudari

sebelumnya

mengenali  laki-laki
yang dipilih oleh
orang tua saudari?

. Apakah saudari

langsung terima
keputusan orang tua
saat hendak

menikahkan dengan
laki-laki pilihan
orang tua?

Berapa kali saudari
berikan  penolakan
dan  seperti apa
bentuk  penolakan
yang dilakukan?

. Apa alasan saudari

menolak  laki-laki
yang telah dipilih
oleh orang tua?

Apa yang kemudian
terjadi setelah
saudari
mengutarakan
penolakan terhadap

. Saya tidak tau dan

tidak kenal
sebelumnya.

Saya tidak menerima,
bahkan saat laki-laki
itu mendatangisaya dan
keluarga, bukan saya
yang menerimanya saat
itu, tapi orang tua saya.

. Saya sudah bicara dan

mengutarakan
penolakan berkali-kali
ke bapak saya.

Karena saya tidak tau
sebelumnya, dan pada
saat itu saya juga sudah
memiliki pilihan saya
sendiri  yang sudah
pasti saya cintai.

Orang tua saya tetap
ingin melanjutkan
niatnya dan tidak mau
membatalkan  kepada
pihak laki-laki dengan
alasan malu karena
sudah terlanjur
diterima.

Prosesnya itu sangat




orang tua?

. Apakah proses

pernikahan saudari
sama seperti proses
pernikahan orang
lain pada umumnya?

singkat sekali dan tidak

sama seperti
pernikahan pada
umumnya.

Sahri  (Wali

yang
menikahkan)

. Apa alasan bapak

menikahkan  putri
bapak dengan laki-
laki pilihan bapak?

. Faktor apa saja yang

meyakinkan  bapak
sampal akhirnya
yakin dan memilih
laki-laki tersebut
untuk  dinikahkan
dengan putri bapak?

. Apa yang menjadi

perbandingan antara
laki-laki pilihan
bapak dengan laki-
laki  pilihan putri
bapak sendiri?

. Apa vyang bapak

khawatirkan ketika
putri bapak ketika
memilih

pendamping  hidup

atas pilihannya
sendiri?

. Apa yang bapak
harapkan dari
pernikahan putri
bapak yang

dinikahkan dengan
laki-laki pilihan
bapak?

Bagaimana  bapak

Karena semua orang
tua itu pasti mau yang
terbaik buat anaknya
termasuk saya.

. Salah satunya saya

melihat dari keluarga
dan keturunannya yang
baik.

Karena saya sudah
lebih tau seluk-beluk
keluarg laki-laki yang
saya pilih jadi saya
lebih yakin.

Kalau pilihan anak itu
saya takut dia hanya
mengedepankan cinta
tapi tidak
memperhatikan ~ yang
lain untuk kedepannya.
Harapannya agar anak
saya bisa bahagia
kedepannya.

Ya saya rasa ini
memang Yyang terbaik
untuk anak saya karena
saya sudah mengenal
keluarga dan keturunan
laki-laki itu, saya rasa
orang lain juga banyak
yang tau dan
mengenalnya  karena
masih daerah sini dan




bisa yakin dan dapat
menjamin bahwa
laki-laki pilihan
bapak tersebut dapat
memberi
kebahagiaan  untuk
putri bapak?

bisa terlihat oleh
semuanya.

Aman
(Tokoh
masyarakat

sekitar)

Bagaimana

. tanggapan bapak

terhadap pernikahan
secara paksa di desa
Bejod yang terjadi
pada pasangan Ida
dengan Sukardi?

Menurut bapak apa

.yang dilihat dan

dijadikan
pertimbangan  oleh
orang tua tersebut
dalam  menikahkan
putrinya dengan
laki-laki pilihannya?
Seperti apakah sosok
orang tua dari lda
yang  menikahkan
anaknya secara
paksa yang bapak
kenal selama ini?

. Apa vyang bapak

ketahui tentang
kondisi dan keadaan
dari keluarga laki-
laki yang dipilih
orang tua tersebut?

. Apakah menurut

bapak langkah yang
dilakukan orang tua
itu sudah  benar

Memang  pernikahan
itu kan semuanya ingin
yang terbaik, seperti
orang tua juga sama
ingin yang terbaik buat
anaknya tapi orang tua
juga seharusnya tidak
lupa terhadap
keinginan anaknya.

. Ya benar kata orang

kan kalau cari
pasangan itu ada yang
dilihat seperti (dan ddin

dun) entah itu
dandanannya, ddin atau
agamanya, atau
dunianya, Mungkin itu
yang jadi
pertimbangannya.

Memang kalau

dikatakan, orang tua
Ida itu sifatnya terkenal
cukup keras, jika sudah
berkata (A) sulit untuk
menjadi (B).

Disini udah diketahui
orang tua dari laki-laki
pilihan orang tua Ida
itu sudah dikenal dari
dulu karena usahanya
dan sudah diketahui




untuk
membahagiakan
anakanya  dengan
cara menikahkan
dengan laki-laki
pilihan orang tuanya
dan tanpa
mengutamakan
perasaan dari
putrinya tersebut?

orang tuanya sangat
berkecukupan.

Saya rasa yang
dilakukannya  kurang
tepat, karena beliau
tidak melihat apa yang

menjadi keinginan
seorang anak dan
bahkan tidak

memperhatikan
pendapat anaknya yang
saya rasa itu tidak akan
menjadi kebahagiaan.

(1) Madroni
dan 2
Wasan
(Tokoh
agama

sekitar)

Bagaimana
pandangan bapak
mengenai
pernikahan  secara
paksa yang terjadi di

desa Bejod
khususnya yang
terjadi pada

pasangan lda dengan
Sukardi?

. Apa yang dimaksud

dan  seperti apa
fungsi wali mujbir
yang bapak ketahui?
Seberapa penting

pendapat anak
tentang  penentuan
pemilihan
pendamping
hidupnya?

. Apakah sosok orang

tua sebagai wali
yang  menikahkan
anaknya secara
paksa itu

(1) kalau kejadiannya
seperti ini saya rasa
yang dilakukan orang
tuanya itu kurang tepat.
(2) Saya rasa itu boleh-
boleh saja dilakukan
karena wali ini kan
mempunyai hak.

. (1) Wwali itu kan

sebenarnya untuk
membimbing dan
menuntun anak supaya
tidak salah jalan.

(2) Wali mujbir itu
yang bisa menikahkan
anaknya kalau menurut
wali tersebut calonnya
itu baik.

(1) Ya sangat penting
pendapat anak itu,
karena kalau
pernikahan itu hanya
atas kemauaan orang




menunjukan
kepedulian terhadap
anaknya?

Bagaiman sikap
yang seharusnya
dilakukan oleh orang
tua sebagai seorang
wali yang
seharusnya memberi
perlindungan dan
keamanan terhadap
anaknya?

Apakah yang
dilakukan orang tua
tersebut sudah sesuai
dengan fungsi dan
tujuan wali mujbir
yang dijelaskan
dalam Islam?

tua, gimana anak bisa
merasakan kebahagiaan
atas pernikahan itu.

(2) Menurut saya kalau

orang tua sudah yakin
calonnya baik tidak ada
masalah dengan
pendapat anak.

. (1) Saya rasa kalau

orang tua  peduli
terhadap kebahagiaan
anak harusnya bisa
mempertimbangkan
kemaun anak, kecuali
sudah jelas terlihat
anaknya tidak mampu
memilih.

(2) Mungkin ini salah
satu bentuk
kepeduliannya  yang
bisa dilakukan.

(1) Seharusnya orang
tua itu
mempertimbangkan
keinginannya dengan
keinginan anaknya.
(2) Memang alangkah

baiknya kalau ada

musyawalah dulu,
adapun bersedia atau
tidaknya itu

pertimbangan putrinya,
nah itu yang lebih baik,
jadi saling menghargai
pendapat masing-




masing.

(1) Sepertinya ini
belum sesuai, karena
adanya wali  mujbir
disini  malah bukan
memberi perlindungan
dan kebahagiaan.

(2) Jika kejadiannya
seperti ini saya rasa
fungsi seorang wali
disini belum sempurna
karena didalamnya
tidak ada kebahagiaan.

Syarif
(Pihak
KUA)

a. Bagaiman tanggapan
bapak terhadap
perkawinan  paksa
yang terjadi di desa
Bejod khususnya
yang terjadi pada
pasangan Ida denga
Sukardi?

b. Apakah perkawinan
paksa itu  dapat
dibenarkan?
Sedangkan  syarat
perkawinan  dalam
UU No.l Tahun
1974 salah satunya
bahwa “Perkawinan
harus didasarkar atas
persetujuan  kedua
calon mempelai”

c. Apakah usia 19

tahun yang
ditentukan  sebagai
batas usia

Sebenarnya boleh-
boleh saja orang tua
menjodohkan, namun
dilihat lagi agar tidak
menimbulkan
keterpaksaan yang
akan  mengakibatkan
ketidaknyamanan.
Kalau dari pihak KUA
jika persyaratannya
sudah  ditandatangani
kami menganggap
kelua  belah  pihak
sudah menyetujuinya.
Karena  peraturannya
seperti itu ya memang
sudah bisa dikatakan
dewasa jika sehat akal
dan fikirannya.

. Seperti yang diketahui

dalam ilmu fikih bahwa
seorang wanita tidak
hadirpun tidak menjadi




pernikahan itu
dikatakan bahwa
seseorang sudah
dewasa dan
dikatakan ~ mampu
untuk menikah dan
menetapkan
pilihannya sendiri?
Bagaimana

| tanggapan bapak

terhadap mempelai
wanita yang tidak
hadir pada saat
proses akad nikah
berlangsung, yang
mana dengan
ketidakhadirannya
dapat menunjukkan
bahwa dia benar-
benar tidak
menginginkan
pernikahan tersebut?
Bagaimana  bapak
dapat memastikan
bahwa pernikahan
yang terjadi adalah
pernikahana  yang

diinginkan dan
disetujui oleh kedua
mempelai?

masalah, pihak KUA
disini tetap
melangsungkan
pernikahan kecuali ada
rukundan syarat yang
tidak terpenubhi.

Kalau soal pernikahan
yang diinginkan atau
tidak  oleh  kedua
mempelai, kami hanya
melihat dari
persetujuan yang
ditandatangani, diluar
itu kami tidak paham
betul karena
pernikahan itu juga kan
didaampingi oleh pihak
terkait yaitu walinya.

Catatan:

Item pertanyaan hanya bersifat umum dan dikembangkan

sesuai dengan keadaan di lapangan.




